BAB III
METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai obyek penelitian, desain penelitian, variable penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data. Dan variable-variable yang bersangkutan akan dijabarkan secara ringkas. Serta data yang akan dipergunakan untuk variable-variable penelitian ini. Intinya dalam bab ini yaitu penjelasan singkat mengenai gambaran singkat mengenai sesuatu yang diteliti dengan penjelasan singkat.
Dalam bab ini juga akan membahas bagaimana peneliti mengumpulkan data, serta bagaimana penulis menentukan sampel dari suatu populasi. Dimana penulis akan menggunakan teknik sampling dalam penentuannya. Djelaskan juga metode analisis dalam teknik analisis yang akan digunakan untuk mengukur hasil penelitian. Terdapat rumus-rumus yang bersangkutan dengan variable yang akan dihitung melalui program komputer untuk diolah.

A. Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan objek penerimaan pajak reklame di Provinsi DKI Jakarta merupakan penghasilan dari pajak daerah yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik yang terletak pada di Jalan Dr. Sutomo, Jakarta Pusat. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2007-2017. Sumber data yang digunakan dalam peelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data di peroleh dari Badan Pusat Statistik adalah jumlah penerimaan pajak reklame di Provinsi DKI Jakarta dari tahun 2007-2017 dan beserta data jumlah industri tahun 2007-2017, jumlah penduduk DKI Jakarta tahun 2007-2017 dan jumlah produk domestik regional bruto DKI Jakarta tahun 2007-2017.
B. Desain Penelitian

Menurut Cooper dan Schindler(2017), desain penelitian dapat ditinjau dari beberapa perspektif, yaitu sebagai berikut:

1. Perumusan Masalah
Apabila dilihat dari tingkat perumusan masalahnya, penelitian ini dilakukan perumusan masalah serta melibatkan data-data spesifik sesuai dengan prosedur ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian ini termasuk kedalam kategori studi formal.

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yaitu data mengenai variabel yang diperoleh melalui dokumen-dokumen, website, jurnal-jurnal, artikel, tulisan ilmiah, dan catatan media masa.

3. Pengendalian Variabel Peneliti

Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain ex post facto karena peneliti tidak memliki control terhadap variabel-variabel, dalam arti memanipulasinya. Peneliti hanya dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.

4. Tujuan Studi 

Ditinjau dari perspektif ini, penelitian ini menggunakan studi deskriptif, yaitu bentuk penelitian yang bersifat mengumpulkan data, menguraikan secara menyeluruh dan mendalam untuk persoalan yang dianalisis. Adapun tujuan dari Peneliti ingin menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan pajak reklame.
5. Dimensi Waktu

Ditinjau dari dimensi waktu, penelitian ini merupakan secara penelitian time series. Dimensi time series dilakukan berulang kali dalam jangka waktu tertentu. Penelitia
n ini menggunakan data dengan jangka waktu tertentu yaitu selama 11 tahun (2007-2017).
6. Cakupan Topik 

Penelitian ini menggunakan studi statistik karena peneliti ingin memperluas studi. Penelitian ini berupaya memperoleh karateristik popukasu dengan membuat kesimpulan dan karakteristik sampel. Hipotesis diuji secara kuantitatif. 
7. Lingkungan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan karena peneliti ini dilakukan dengan mengumpulkan data peneliti dengan mencari informasi mengendai kondisi actual di lapangan dengan terlibat langsung dengan objek yng diteliti. Penelitian ini dilakukan berdasarkan atas kondisi actual objek di lapangan tanpa ada manipulasi.
C. Variabel Penelitian

Menurut Sekaran dan Bougie (2017:77) variabel adalah sesuatu yang memiliki variasi nilai dan didukung oleh teori. Nilai dapat berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang sama, atau pada waktu yang sama untuk objek atau orang yang berbeda. Sekaran dan Bougie, (2017:77) menyebutkan bahwa terdapat beberapa jenis variabel, yaitu variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). 
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti. Tujuannya agar memahami dan mendeskripsikan variabel terikat, atau menjelaskan variabilitasnya, atau memprediksinya. Dengan kata lain, variabel terikat sama juga dengan variabel utama penelitian. Melalui analisis yang dilakukan, maka peneliti dapat mungkin untuk mendapatkan jawaban atau solusi atas masalah yang ada. Sedangkan variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik itu secara positif maupun negatif.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Berikut peneliti akan menjabarkan variabel bebas yang peneliti gunakan di dalam penelitian ini:

a. Produk Domestik Regional Bruto
Produk Domestik Regional Bruto adalah jumlah nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dari seluruh kegiatan pekonomian diseluruh daerah dalam tahun tertentu atau perode tertentu dan biasanya satu tahun. Produk domestik regional bruto dihitung berdasarkan harga pada tahun berjalan disebut produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku dan harga pada tahun dasar disebut produk domestik regional bruto atas dasar harga konstan.
b. Jumlah Industri
Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengahjadi atau barang jadi menjadi barang yang bermutu tinggi dalam penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri.
c. Jumlah Penduduk
Penduduk adalah orang-orang yang berada di dalam suatu wilayah yang terikat oleh aturan-aturan yang berlaku dan saling berinteraksi satu sama lain secara terus menerus.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen adalah variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penerimaan pajak reklame. 
D. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi dengan observasi data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau peneliti secata tidak langsung meneliti perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini. Penelitian ini langsung mendatangi Badan Pusat Statistik DKI Jakarta untuk memperoleh data konkrit yang sesuai dengan kepentingan penelitian ini. 
Sedangkan metode observasi dilakukan berdasarkan kajian pustaka yang diperoleh peneliti dari jurnal, buku, internet, dan media lainnya yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan peneliti.

E. Teknik Analisis Data

Didalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti memutuskan untuk memakai program komputer untuk membantu peneliti untuk mengolah data yang sudah dikumpulkan. Program komputer yang digunakan adalah IBM SPSS, program komputer ini digunakan untuk melakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 

1. Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda sehingga sebelum analisis ini dilakukan maka harus dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kualitas data yang diregresikan. Uji asumsi klasik yang akan diujikan sebagai berikut.
a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016:158), uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah residual yang berdistribusi tersebut normal atau tidak, dengan menggunkan suatu uji normalitas kolmogorov smirnov. Uji normalitas yang akan dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

1) Asymp Sig (2 tailed) > α, maka data telah terdistribusi secara normal.

2) Asymp Sig (2 tailed) < α, maka data tidak terdistribusi secara normal.

Suatu penelitian akan dikatakan baik, jika data penelitian tersebut sudah terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya, dikarenakan jika terjadi suatu korelasi, maka ada terjadi suatu kemiripan atau kesamaan diantara variabel-variabel independennya. Dalam menganalisis terjadi atau tidaknya suatu multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai tolerance (TOL) dan VIF yang ada di kolom collinearity statistic dalam tabel coefficients, dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika TOL > 0,1 dan VIF < 10, maka tidak ada multikolinearitas.

2) Jika TOL < 0,1 dan VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu penelitian dengan penelitian lainnya. Jika varians dari residual suatu penelitian ke penelitian lainnya tetap, maka hal tersebut disebut sebagai homoskedastisitas, sedangkan jika suatu varians dari residual suatu penelitian tersebut berbeda, maka hal tersebut disebut sebagai heteroskedastisitas. Suatu model regresi yang baik adalah yang tidak memiliki heteroskedastisitas. Peneilitan ini menggunakan metode glejser yang dapat dilihat dari hasil output yang ada, dengan melihat nilai sig didalam tabel coefficients dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika suatu koefisien parameter beta < 0,05 maka telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika suatu koefisien parameter beta < 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya Ghozali (2016: 107). Dalam penelitian ini pengujian menggunakan alat bantu SPSS 20.0 dengan menggunakan Run Test. Run test sebagai bagian dari statistik nonparametrik digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Pengambilan keputusan pada uji Run Test adalah sebagi berikut:
1)  Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual tidak random atau terjadi autokorelasi antar nilai residual. 
2) Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual
2. Uji Hipotesis

a. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi Analisis regresi merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, serta menentukan arah antara variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2016:129). Berikut adalah model regresi:
PR= β0 + β1PDRB + β2JI + β3JP + ε
Keterangan:
PR

= Penerimaan Pajak Reklame

PDRB
= Produk Domestik Regional Bruto

JI

= Jumlah Industri

JP

= Jumlah Penduduk

a

= Konstanta
b

= Koefisien regresi variabel
ε

= tingkat kesalahan
b. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (cross section) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2016:95). 

Nilai R2 dapat dilihat pada tabel model summary. Nilai koefisien determinasi berkisar 0 ≤ R2 ≤ 1. Jika R2 mendekati 0, berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Jika R2 mendekati 1, berarti variabel-variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan.

c. Uji F
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:96)
Pengambilan keputusan dapat dilihat dari tabel anova dengan melihat nilai sig, yaitu:

(1) Jika suatu model mempunyai tingkat signifikasi < 0,05 maka model regresi tersebut dapat di pergunakan.

(2) Jika suatu model mempunyai tingkat signifikasi > 0,05 maka model regresi tersebut tidak dapat di pergunakan.

d. Uji t
Menurut Ghozali (2016:97), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah

Hipotesis 1
: 
H0 : b1 = 0 

    
     
  
Ha  : b1 >  0 

Hipotesis 2
: 
H0 : b2 = 0




Ha  : b2 > 0

Hipotesis 3
: 
H0  : b3 = 0




Ha  : b3 >  0

(a) Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

(b) Jika nilai Sig. < α (α = 0,05), maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

(c) Jika nilai Sig. > α (α = 0,05), maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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